Perpustakaan Unik

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengetahuan yang semakin pesat dewasa
ini, terutama dalam bidang teknologi. telah mengakibatkan
menurunnya persentase penggunaan tenaga manusia dalam
bidang industri. Sekalipun demikian, tenaga manusia tetap
berperan sebagai +tenaga pelaksana dalam menjalankan
segala peralatan yang ada dan menjadi faktor utama karena
unsur manusia menjadi semacam nyawa bagi kehidupan sebuah
perusahaan dan tidak dapat digantikan oleh benda lain
ataupun peralatan lain. Tentang pentingnya unsur manusia
dalam roda industri ditekankan oleh Louis A. Allen
(dikutip As‘ad, 1991, h.100) bahwa faktor manusia cukup
berperan dalam mencapai hasil sesuai dengan tujuan peru-—
sahaan. _

Dengan alasan yang paling mendasar bahwa manusia
merupakan salah satu unsur penentu di dalam suatu proses
produksi maka perlu perlakuan yang khusus, dapat pula
dikatakan suatu perlakuan manusiawi sesuai dengan harkat
dan martabat sebagai manusia. Namun demikian masih ada
suatu perusahaan yang melupakan dan mengabaikan
keberadaannya dengan memperlakukan manusia ibarat mesin
dan bukan sebagal partner dalam bekerja sehingga timbul
suatu kejanggalan dan KketidakpuasSri- dalam diri karya-
wannya sehingga berakibat timbulnya tindakan-tindakan

dari karyawannya yang dapat merugikan perusahaan.
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Semangat Xkerja merupakan faktor yang penting dan
ikut berperan dalam menentukan maju mundurnya sebuah
perusahaan, disamping faktor lainnya. Perlu diketahui
bahwa faktor semangat kerija merupakan persocalan individu
dalam kiprahnya pada dunia industri dan organisasi,
seseorang langsung maupun tidak langsung berkaitan dengan
efisiensi dan efektivitas kerja dari sebuah organisasi.

Untuk dapat memperoleh peluang Kkerja yang lebih
baik, sering diawali dengan persoalan, baik dengan rekan
sekerija maupun terhadap perusahaan. Permasalahan-
permasalahan yang diawali oleh karyawan akan mempengaruhi
persepsinya dalam memandang masa depan, terutama dalam
kaitannya dengan peningkatan Jjabatan atau pengembangan
karier di perusahaan tempat bekerja. Sikap kerja yang
ditunjukkan karyawan tertentu akan mendapatkan penilaian
tersendiri oleh pihék manajer; sebab dengan semangat
kerja vyang baik, seorang pekerja akan memnperoleh
perhatian dari manajer, réeﬁingga peluang untuk
berprestasi dan meraih sukses ke arah jabatan yang lebih
tinggi akan dapat terwujud, begitu juga sebaliknya. Yoder
(1979, h.96) menyatakan bahwa semangat kerja merupakan
sikap partisipasi pekerija dalam  mencapai tujuan
organisasi yang dilakukan dengan dorongan Xkuat, antusias
dan bertanggung Jjawab terhadap prestasi perusahaan saat
ini dan waktu vyang akan datang. Semangat kerja yang
dimiliki Xkaryawan merupakan pendukung dalam pencapaian

tujuan organisasi, seperti dikatakan oleh Sudewo (1979,



h.1) bahwa semangat kerja merupakan manifestasi dari
suatu sifat kejiwaan yang erat hubungannya dengan faktor-
faktor ketentraman dan kegairahan kerja, keinginan untuk
mempertinggi hasil dan kepuasan kerja.

Moekiijat (1988, h.73) menyatakan bahwa semangat
kerja menggambarkan suatu perasaan dengan tabiat atau
jiwa. Semangat kelompok kerja menyatakan bahwa semangat
menunjukkan iklim dan suasana pekerjaan. Apabila didalam
bekerja para karyawan merasa senang dan optimis mengenai
kegiatan—-kegiatan dan tugas-tugas kelonpok kerija,
terciptanya hubungan yang baik maka mereka dépat
dikatakan mempunyai semangat kerja yang tinggi. Namun
apabila mereka tampak tidak puas, gelisah, lekas maréh,
sering tidak masuk kerja, tidak produktif, suka membanﬁah
dan pesimis maka reaksi-reaksi 1ini dikatakan sebagai
bukti adanya semangat kerja yang rendah atau tidak baik.

Dalam kenyataannya kita masih menemui adanya
perbedaan semangat Kerja karyawan yang satu dengan yang
lainnya. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, baik
vang berasal dari dalam dirinya maupun yang berasal dari
luar dirinya diantaranya adalah kebutuhan sosial
karyawan. Dengan memperhatikan pemenuhan kebutuhan sosial
karyawan diharapkan akan tercipta kepuasan kerja karyawan

vyang pada akhirnya akan meningkatkan semangat kerja.
Melihat kenyataan yang demikian ini menimbulkan

pertanyaan, mengapa dalam satu perusahaan muncul
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semangat yang berbeda antara diri karyawan yang satu
dengan  karyawan lainnya dan  kenyataan ini akan
mempengaruhi maju mundurnya sebuah perusahaan.

Setiap manusia mempunyai kebutuhan dalam hidﬁpnya
dan kebutuhan tersebut menuntut untuk dipenuhi. Kebutuhan
manusia adalah kekuatan pendorong vyang menyebabkan
manusia tersebut bertindak. Kebutuhan manusia dapat
berasal dari dalam diri maupun sebagai hasil rangsang
dari luar dirinya (Hall dan Lindsay, 1993, h.275).

Pemenuhan kebutuhan karyawan itu antara lain
kebutuhan sosial. Hal 1ini akan mempengaruhi semangat
karyawan dalam bekerja. Karyawan adalah individu yang
menjadi fokus utama dalam perusahaan yang menunjang maju
mundurnya perusahaan, yang perlu diperhatikan kebutuhan-
kebutuﬁénnya. Pemenuhan Kkebutuhan fisik dapat berupa
kebutuhan untuk menerima upah, sedangkan pemenuhan
kebutuhan psikis, misalnya kesempatan untuk waju,
kesempatan berinteraksi dengan teman sekerija, dan
kesempatan untuk memperoleh status.

Terpenuhinya kebutuhan sosial menurut Zainun (1984,
h.54) berpengaruh cukup besar terhadap hubungan manusia
dalam pekerjaan. Seorang karyawan akan merasa senang
pergi ke tempat pekerjaan bilamana mengetahui teman-teman
sekerjanya menunjukkan sikap dan wajah-wajah yang
simpatik dan menyenangkan.

Hasil Riset (Strauss dan Sayles, 1981, h.93)

menunjukkan bahwa para pekerja yang tidak mempunyai
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kesempatan untuk mengadakan hubungan sosial yang erat
akan menunjukkan bahwa pekerjaannya kurang memuaskan dan
kekurangpuasan ini sering tampak dalam bentuk p;oduksi
vang rendah, angka pemogokan dan pembolosan yang tinggi.

Selanjutnya Steers (1983, h.A48) mengatakan bahwa
individu vang masuk dalam organisasi dengan bermacam-—
macam KkKebutuhan, Kkeinginan, keahlian dan sebagainya
diharapkan untuk mendapatkan lingkungan kerja dimana
mereka dapat mempergunakan semua kemampuan mereka dan
dapat memuaskan kebutuhannya.

Berdasarkan pernyataan di atas perusahaan diharapkan
dapat memahami bahwa dalam dunia kerja, Xkaryawan Jjuga
mengharapkan pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang
mempengaruhi kepuasan kerja. Kepuasan merupakan suatu
kondisi subyektif dan keadaan pribkadi karyawan sehubungan
dengan perasaan senang atau tidak senang, sebagai akibat
dari adanya pemenuhan kebutuhan yang ada pada diri
karyawan. Hal ini berhubungan dengan sejauh mana sebuah
perusahaan mampu memenuhi kebutuhan karyawan sehingga
dapat menimbulkan perasaan senang atau tidak senang pada
pekerjaannya (Rasimin, 1987, h.2).

Pemenuhan Kkebutuhan karyawan sering dipersepsikan
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Persepsi
terhadap pemgnhhan kebutuhan yang;JEidak sesual dengan
vang diharapkan oleh Xkaryawan dapat berakibat pada
semangat kerja karyawan tersebut, sehingga kerja karyawan

menjadi malas-malasan, sering tidak masuk kerja, kurang
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disiplin dan +tindakan-tindakan 1lain yang merugikan
perusahaan. Sebaliknya apabila karyawan mempunyai
persepsi yang baik mengenai pemenuhan Xkebutuhan sosial
maka Kkaryawan tersebut akan mempunyai kegairahan kerija,
disiplin dan bekerja lebih giat yang dapat meningkatkan
produktivitas karyawan tersebut.

Faktor lain yang mempengaruhi kondisi semangat kerja
karyawan adalah faktor masa kerja. Karyawan yang baru
bekerja memiliki tingkat kondisi semangat kerja yang
berlainan dengan karyawan yang sudah lama bekerja. Pada
tahun-tahun pertama umunrnya kondisi semangat Xerja
karyawan ©pada tingkat vyang tinggi, kemudian akan
mengalami penurunan. Namun, setelah lima tahun Xkemudian
semangat kerjanya kembali mengalami kenaikan (Laird dan
Lajird, 1961, h.87}).

Untuk mendapatkan karyawan-karyawan yang nempunyai
semangat kerja yang tinggi, perlu mempé&F¥hatikan
kebutuhan-kebutuhan para karyawan. Dalam hal ini adalah
kebutuhan sosial. Apabila kebutuhan sosial seseorang
tidak terpenuhi, ada kemungkinan terjadi tingkah laku
vang menghambat tujuan organisasi. Dalam hubungan ini,
pimpinan yang jeli diharapkan menaruh perhatian terhadap
keinginan atau keadaan demikian, karena tercapai atau
tidaknya tujuan organisasi, ditentukan oleh derajat
harmonisasi antara pemenuhan kebutuhan karyawan dengan
kebutuhan organisasi. Hal ini didukung oleh pendapa* dari

Nitisemito (1982, h.167) yang mengatakan bahwa
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terpenuhinya kebutuhan pegawai atau karyawan akan
menimbulkan kepuasan yvang pada akhirnya akan mempengaruhi
semangat kerja karyawan.

Semua usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk
meningkatkan kesejahteraan karyawan dengan maksud agar
para karyvawan mempunyai Kepuasan dalam bekerja dan juga
dalam memenuhi Xkebutuhannya, dengan demikian semangat
kerja karyawan yang diharapkan dapat meningkat sehingga
produktivitas juga akan meningkat sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan, karena meningkatnya semangat kerja
mencapai tujuan. Bahwa pada prinsipnya, turunnya semangat
kerja Kkaryawan disebabkan karena ketidakpuasan -dari
karyawan vyang akan menimbulkan kekurangbahagiaan "bagi
mereka yang mana dapat menurunkan semangat Kerja terutama
ketidakpuasan terhadap kebutuhan sosial. Persepsi yang
baik terhadap pemenuhan kebutuhan sosial akan berpengaruh
pada semangat kerja karyawan.

Atas dasar  hal tersebut, maka timbul suatu
pertanyaan adakah hubungan antara persepsi karyawan
terhadap pemenuhan kebutuhan sosial dalam kaitannya
dengan semangat kerija, dengan mengamati bahwa persepsi
karyawan terhadap pemenuhan kebutuhan sosial yang berbeda
akan mengakibatkan perbedaan dalam peningkatan semangat

kerja.
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B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui secara
empirik hubungan antara persepsi karyawan terhadap

pemenuhan kebutuhan sosial dengan semangat kerja.

C. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat vyang diperoleh dari penelitian ini
adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sunbangan yang berarti bagi perkembangan psikologi
sebagai ilmu tentang perilaku khususnya bidang
psikologi industri.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wmasukan
bagi perusahaan untuk dijadikan bahan pertimbangan
dalam meningkatkan semangat Xkerja berkaitan dengan

pemenuhan kebutuhan sosial.
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